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ABSTRACT 

 
ABSTRAK  

Bangkalan is an area that continues to grow. This development can occur because one of 

them is supported by the tourism sector on the coast. Based on this, the development of 

coastal tourism destinations needs support from various parties, one of which is MSME 

(Micro, Small and Medium Enterprises) actors. This study discusses the existing 

followership of MSME actors in Bangkalan's south coast tourism. One of the types of 

followership that has been widely discussed in the last few decades is authentic followership. 

One of the factors that influence authentic followership is a positive organizational culture. 

Based on this, this study aims to determine the effect of positive organizational culture on 

authentic followership. The method used in this research is a quantitative study of influence. 

Data collection was carried out using a scale on a sample of 130 MSME actors in the 

southern coastal tourism area of Bangkalan Regency. The sampling technique used is 

random sampling. The analysis technique uses simple linear regression and the data is 

processed with SPSS version 14 software. The results show that  positive organizational 

culture influences authentic followership. Positive organizational culture has an influence 

of 32.6% on the authentic followership of MSME actors in the south coast of Bangkalan, 

while the remaining 67.4% is a variable that is not discussed in this study. 

Keywords: Followership, culture, tourism 
   

Bangkalan merupakan daerah yang terus berkembang. Perkembangan tersebut bisa terjadi 

karena salah satunya ditunjang oleh sektor pariwisata di pesisir. Berdasarkan hal tersebut, 

pengembangan destinasi wisata pesisir perlu dukungan dari berbagai pihak, salah satunya 

adalah pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Penelitian ini membahas 

tentang kepengikutan yang ada pada pelaku UMKM di wisata pesisir selatan Bangkalan. 

Salah satu jenis kepengikutan yang banyak dibahas dalam beberapa dekade terakhir adalah 

kepengikutan otentik. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepengikutan otentik 

adalah budaya organisasi positif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh budaya organisasi positif terhadap kepengikutan otentik. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah studi kuantitatif pengaruh. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan skala pada sampel pelaku UMKM sejumlah 130 di wisata pesisir selatan 

Kabupaten Bangkalan. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. Teknik 

analisis menggunakan regresi linier sederhana dan data diolah dengan software SPSS versi 

14. Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi positif mempengaruhi kepengikutan 
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Pendahuluan  

Bangkalan merupakan salah satu dari tiga kabupaten yang berbatasan langsung dengan 

Kota Surabaya. Dua kabupaten lain yang berbatasan langsung dengan Surabaya adalah 

Sidoarjo dan Gresik. Meski terpisah oleh laut, akses dari Bangkalan ke Surabaya maupun 

sebaliknya sudah bisa ditempuh secara langsung melalui jembatan Suramadu. Akan tetapi, jika 

dibandingkan dengan Gresik dan Sidoarjo, maka Bangkalan masih tertinggal dalam hal 

kesejahteraan penduduknya. Hal ini terlihat dari angka penduduk miskin di Bangkalan yang 

mencapai 215.970 jiwa. Adapun Sidoarjo dan Gresik memiliki angka penduduk miskin 

masing-masing 137.150 jiwa dan 166.350 jiwa. Bahkan, Kabupaten Bangkalan menduduki 

peringkat keenam sebagai daerah tingkat dua dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di 

Provinsi Jawa Timur (BPS Bangkalan, 2022). Selain itu, Kabupaten Bangkalan memiliki 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih berada di bawah rata-rata, yaitu 63,79. 

Kondisi ini masih lebih rendah dibandingkan IPM Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten 

Sumenep, yaitu masing-masing 65,94 serta 66,22 (Rohmah & Cahyono, 2021). 

 

Tabel 1. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten yang berbatasan dengan Surabaya 
Nama Kabupaten Jumlah Penduduk Miskin 

Bangkalan 215.970 jiwa 

Gresik 166.350 jiwa 

Sidoarjo 137.150 jiwa 

Sumber: BPS Bangkalan (2022) 

 

Meski demikian, Kabupaten Bangkalan merupakan daerah yang terus mengalami 

perkembangan secara ekonomi. Perkembangan tersebut tercermin dari besar jumlah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bangkalan. Angka PDRB Bangkalan yang 

didasarkan Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) selama kurun tahun 2015-2019 adalah 

19.198,94 milliar rupiah (2015), 20.134,40 miliar rupiah (2016), 21.654,59 miliar rupiah 

(2017), 3,848,04 miliar rupiah (2018), dan 24.675,56 miliar rupiah pada tahun 2019 (Rohmah & 

otentik. Budaya organisasi positif memberikan pengaruh sebesar 32,6% terhadap 

kepengikutan pelaku UMKM di pesisir selatan Bangkalan, sedangkan sisanya 67,4% 

merupakan variabel yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
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Cahyono, 2021). Perkembangan tersebut bisa terjadi karena ditunjang oleh beberapa sektor, salah 

satunya adalah sektor pariwisata. Kabupaten Bangkalan mempunyai potensi destinasi wisata 

yang sangat beraneka macam, terutama daerah pesisir selatan. Hal ini dapat terjadi karena 

ditunjang oleh letak geografisnya, yaitu sebagai gerbang utama untuk memasuki pulau Madura 

(Apridia & Dahruji, 2022). Hal ini sejalan dengan data BPS Bangkalan pada tahun 2020 (lihat 

Gambar 1), yang menyatakan bahwa persentase obyek wisata terbesar (48%) di Kabupaten 

Bangkalan adalah obyek wisata alam. Disusul pada urutan kedua yaitu obyek wisata religi dan 

wisata buatan, dimana masing-masing mengambil porsi persentase 20%. Urutan ketiga 

ditempati oleh obyek wisata pendidikan, wisata sejarah, dan wisata budaya, dimana masing-

masing memiliki persentase 4% (BPS Bangkalan, 2022). Berdasarkan fakta tersebut, maka 

perlu kiranya untuk memberi perhatian besar terhadap berbagai obyek wisata alam yang ada di 

Bangkalan. Salah satu bagian dari obyek wisata alam yang juga perlu diperhatikan adalah 

wisata pesisir (Isti, 2022). 

Gambar 1. Persentase obyek wisata di Kab. Bangkalan 

 
Sumber: BPS Bangkalan (2022) 

 

Wisata pesisir di Bangkalan merupakan salah satu obyek wisata alam yang menjadi 

rekomendasi destinasi wisatawan pada beberapa waktu terakhir (Pandia, 2021). Lebih lanjut, 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, wisata di pesisir selatan Bangkalan merupakan lokasi 

yang cukup potensial untuk dikelola dan dikembangkan sebagai tujuan wisata (Rosyid et al., 

2021). Untuk itu, pengembangan destinasi wisata pesisir perlu dukungan dari berbagai pihak, 

salah satunya adalah pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), dengan 

menyediakan berbagai produk yang diperlukan wisatawan. Adapun produk-produk yang 

dihasilkan pelaku UMKM di daerah wisata pesisir Bangkalan meliputi: kerupuk udang, 

kerupuk kerang, kerupuk ikan, terasi, dan petis (Hasan & Rizkiana, 2018; Hidayati, 2016; Maidah & 

Hammam, 2022; Wulandari & Hasan, 2023). Selain itu, perlu kiranya bagi para pelaku UMKM untuk 
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melibatkan masyarakat setempat guna mengembangkan obyek wisata bahari  (Friliyantin et al., 

2011). Selain itu, pelaku UMKM dapat memanfaatkan media sosial dalam rangka mendukung 

usahanya (Siregar, 2019). Saran lainnya adalah para pelaku UMKM di Madura harus terus 

memacu diri dan meningkatkan kerja keras dan inovasi untuk terus produktif (Syarif, 2022). 

Berdasarkan informasi tersebut, penting bagi para pelaku UMKM Wisata di pesisir selatan 

Bangkalan untuk bisa mengikuti berbagai saran dan masukan yang ada supaya usahanya bisa 

berkembang. Pelaku UMKM sendiri sebenarnya juga mendapatkan pembinaan dari pihak 

instansi pemerintah, dalam hal ini adalah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. Intansi tersebut 

berusaha untuk melakukan pemberdayaan pelaku UMKM dengan memberikan pelatihan 

kewirausahaan, pelatihan pemasaran, serta pelatihan manajemen keuangan kepada para pelaku 

UMKM (Ningrum et al., 2021). Dengan demikian para pelaku UMKM sebenarnya hanya perlu 

mengikuti apa yang disarankan oleh pihak Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Bangkalan. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tentang kepengikutan (followership) yang ada 

pada pelaku UMKM wisata di pesisir selatan Bangkalan. Pelaku UMKM sektor wisata yang 

memiliki sikap kepengikutan akan bisa mengikuti saran dan masukan dari berbagai pihak 

dalam rangka pengembangan usaha (Poluakan, 2017; Surianto, 2019). Kepengikutan pada 

pelaku UMKM ini menjadi penting bagi kemajuan wisata pesisir di Bangkalan karena dengan 

kepengikutan, maka akan membuat insan pelaku pelaku UMKM lebih siap dalam menghadapi 

perubahan (Kosasih et al., 2020), mampu terlibat aktif untuk memajukan sektor wisata (Nair et 

al., 2022), meningkatkan rasa efikasi diri, optimisme, dan harapan ketika menjalankan 

usahanya (Tak et al., 2019), serta mendorong rasa puas terhadap pemenuhan kebutuhannya 

(Leroy et al., 2015). Meski demikian, sikap kepengikutan yang ditunjukkan pelaku UMKM 

Bangkalan masih belum optimal. Hal tersebut terlihat dari masih banyaknya UMKM 

Bangkalan yang belum patuh terhadap saran, masukan, dan peraturan yang telah dibuat pihak 

otoritas setempat sehingga berdampak terhadap turunnya kunjungan wisatawan (Khotimah & 

Pawestri, 2022; Sholihah & Setiawan, 2022).  

Salah satu jenis kepengikutan yang mulai banyak dibahas dan diteliti dalam beberapa 

dekade terakhir adalah kepengikutan otentik (authentic followership) (Utomo dkk., 2021). 

Kepengikutan otentik merupakan proses pengikut mendekati tugas dan hubungan pekerjaannya 

dengan rasa memiliki, terbuka, dan tidak defensif guna mendorong motivasi kerja yang otonom 

(Leroy dkk., 2015). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepengikutan otentik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepengikutan 

otentik adalah adanya budaya organisasi positif (Urbach dkk., 2021). Budaya organisasi positif 

bisa diartikan sebagai budaya yang menghargai proses membangun kekuatan anggota dan 
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memberikan penghargaan, serta mendorong optimalisasi dan pertumbuhan anggota (Robbins & 

Judge, 2022). Pada konteks UMKM wisata di pesisir selatan Bangkalan, pelaku UMKM 

sebenarnya telah mendapatkan dukungan dan pemberdayaan dari pihak Dinas Koperasi dan 

UMKM setempat supaya dapat berkembang secara optimal. Apabila dilihat dari perspektif 

budaya organisasi positif, Dinas Koperasi dan UMKM memberikan usaha yang berlandaskan 

nilai-nilai: membangun kekuatan UMKM, memberikan penghargaan terhadap UMKM yang 

berprestasi, dan mendorong pertumbuhan UMKM (Ahadiyat, 2022; Nur, 2017; Ondang et al., 

2019; Robbins & Judge, 2022; Sari et al., 2022).  

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang serta hasil penelitian sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh budaya organisasi positif terhadap 

kepengikutan otentik pada pelaku UMKM di wisata pesisir selatan Bangkalan. Kajian yang 

dilakukan saat ini berbeda dengan kajian kepengikutan otentik sebelumnya. Kajian sebelumnya 

tentang kepengikutan otentik di Indonesia (Kosasih et al., 2020), menjadikan variabel tersebut 

sebagai variabel eksogen penelitian. Adapun kepengikutan otentik pada kajian kali ini 

dijadikan sebagai variabel endogen penelitian. Untuk itu, hipotesis yang diajukan pada tulisan 

ini adalah “budaya organisasi berpengaruh terhadap kepengikutan otentik pada pelaku UMKM 

di wisata pesisir selatan Bangkalan”. 

 

Metode  

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebasnya adalah budaya organisasi positif. Adapun varibel terikatnya yaitu 

kepengikutan otentik. Berdasarkan hal tersebut, definisi operasional variabel budaya organisasi 

positif adalah budaya yang dipersepsikan individu sebagai budaya yang mengembangkan nilai-

nilai optimisme, ketangguhan, dan kepercayaan, serta memberikan imbalan berbasis kinerja 

dan dukungan sosial terhadap anggotanya, yang terlihat dari skor skala budaya organisasi karya 

Akbar (2013). Sedangkan definisi operasional kepengikutan otentik yaitu sejauh mana individu 

mendekati tugas dan hubungan pekerjaannya dengan rasa memiliki, terbuka, dan tidak defensif 

guna mendorong motivasi kerja yang lebih otonom, yang terlihat dari skor skala kepengikutan 

otentik karya Kosasih, dkk. (2020). Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif studi pengaruh. 

Alat ukur yang digunakan berupa skala likert budaya organisasi positif dan skala kepengikutan 

otentik. Validitas alat ukur budaya organisasi menunjukkan nilai yang berkisar antara 0,374-0,66. 

Adapun nilai reliabilitas skala budaya organisasi tercermin dari nilai alpha cronbach sebesar 0,895. 

Sedangkan alat ukur kepengikutan otentik menunjukkan nilai yang valid (r > 0,361) dan reliabel 

(alpha cronbach = 0,873). Adapun jumlah populasi pelaku UMKM wisata di pesisir selatan 
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Bangkalan adalah tidak diketahui. Berdasarkan hal tersebut, maka bisa digunakan rumus 

Lemeshow dkk (1990). Berikut adalah rumusnya: 

n = 
𝑍21−𝛼/2𝑃(1−𝑃)

𝑑2  

n = Jumlah sampel 

z = Nilai standart = 1.96 

P = Maksimal estimasi = 50% = 0.5 

d = alpha (0.1) atau sampling error = 10% 

 

n = 
0.5 (1−0,5)(1.962)

(0.1)2  

 

Berdasarkan rumus tersebut, didapatkan hasil jumlah sampel minimal yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah 96 responden. Pada konteks penelitian ini, 

respondennya berjumlah 130 responden (laki-laki 41; perempuan 89) yang tersebar di empat 

kecamatan. Empat kecamatan tersebut adalah Kamal, Labang, Kwanyar, dan Modung. 

Adapun jika jumlah sampelnya dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan akhirnya adalah 

sebagai berikut: SD 26 (20%); SMP 15 (11,54%); SMA 73 (56,15%); Diploma 2 (1,54%); Sarjana 

14 individu (10,77%). 

 

Hasil 

Data variabel budaya organisasi positif (X) dan kepengikutan otentik (Y) yang diperoleh 

berjenis ordinal. Guna mengetahui apakah variabel budaya organisasi positif dan variabel 

kepengikutan dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak, maka perlu dilakukan 

uji normalitas pada nilai residual (bukan pada masing-masing variabel penelitian). Adapun uji 

normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel 

budaya organisasi dan kepengikutan memiliki distribusi normal dalam model regresi. Hal ini 

karena nilai signifikansinya sebesar 0.747 (lebih besar dari 0.05). 

 

Tabel 1. Uji normalitas kolmogorov-smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 130 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean 
.0000000 

  Std. Deviation 2.71213025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.059 

  Positive .043 

  Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .678 

Asymp. Sig. (2-tailed) .747 
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Untuk menguji hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan nilai signifikansi level 

sebesar 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Ternyata setelah membandingkan nilai signifikansi uji anova 0.000  (lihat tabel 

8) lebih kecil daripada 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan budaya organisasi positif terhadap kepengikutan pada pelaku UMKM wisata di 

pesisir selatan Bangkalan. Lebih lanjut, dari nilai R Square diketahui nilainya adalah 0.326 

(lihat tabel 9). Hal tersebut memiliki makna bahwa budaya organisasi positif mempunyai 

pengaruh sebesar 32,6% terhadap kepengikutan. Sedangkan 67,4% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. 

 

Tabel 2. Hasil uji anova antara budaya organisasi dan kepengikutan 

Model   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 459.129 1 459.129 61.935 .000(a) 

  Residual 948.879 128 7.413     

  Total 1408.008 129       

 

Tabel 2. Hasil uji R Square 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .571(a) .326 .321 2.72270 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh antara budaya 

organisasi positif terhadap kepengikutan pada pelaku UMKM wisata di pesisir selatan 

Bangkalan. Hasil ini sejalan dengan temuan Urbach dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kepengikutan yang dilakukan individu, dengan 

cara memberikan gambaran ideal tentang peran seorang pengikut. Pada konteks kehidupan 

sosial-budaya masyarakat madura, terdapat referential standart kepatuhan terhadap figur-figur 

utama secara hirarkis. Figur tersebut yaitu bhuppa’-babbu’ (orangtua), ghuru (kyai atau guru), 

rato (pemimpin formal). Dari sini terlihat bahwa salah satu figur yang harus dipatuhi 

masyarakat madura adalah pemimpin formal. Adapun kepatuhan terhadap pemimpin formal 

yang dimaksud meliputi berbagai instansi pemerintahan, termasuk dinas koperasi dan usaha 

mikro Kabupaten Bangkalan selaku pembina UMKM di pesisir selatan Bangkalan. Konsep 

kepatuhan tersebut merupakan konstruksi kehidupan kolektif masyarakat madura yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama. Apalagi, para pelaku UMKM (yang notabene adalah 

pedagang) dalam struktur masyarakat madura berada pada tingkatan bawah (Ahadiyat, 2022; 

Hefni, 2007). 
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Berdasarkan sudut pandang budaya organisasi positif, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 

kabupaten Bangkalan berusaha melakukan pembinaan terhadap pelaku UMKM wisata pesisir 

selatan Bangkalan dengan cara memberdayakan kekuatan UMKM, memberikan penghargaan 

terhadap pelaku UMKM, serta meningkatkan efektivitas kinerja UMKM. Dengan cara-cara 

tersebut, diharapkan kinerja UMKM wisata pesisir selatan Bangkalan bisa lebih efektif dan 

efisien dalam mendukung pencapaian tujuan bersama (Ahadiyat, 2022; Robbins & Judge, 2022). 

Apabila dilihat lebih detail, budaya organisasi positif yang dibangun oleh Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro memberikan gambaran tentang bagaimana tiap UMKM dapat memanfaatkan 

kekuatan yang dimilikinya. Budaya organisasi juga membantu pelaku UMKM menemukan 

kelebihan atau kekuatan yang dimiliki UMKM (Hidayatullah, 2022). Selain itu, budaya 

organisasi yang coba dibangun adalah dengan memberikan penekanan pada pemberian 

penghargaan terhadap pelaku UMKM. Menghargai tidak hanya ketika pelaku UMKM meraih 

prestasi, tetapi juga saat melakukan sesuatu dengan benar (Soepardi, 2016). Selanjutnya, 

budaya organisasi positif yang dirasakan pelaku UMKM terkait dengan bagaimana organisasi 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Bangkalan berkontribusi terhadap perkembangan 

diri dan usahanya (Aziz, 2022; Robbins & Judge, 2022).  

Adapun karakteristik budaya organisasi positif (Robbins & Judge, 2008) yang 

mempengaruhi kepengikutan para pelaku UMKM yaitu inovasi dan keberanian mengambil 

resiko, perhatian pada hal detail, orientasi hasil dan orang, orientasi tim, keagresifan dalam 

berkompetisi, mempertahankan stabilitas. Para pelaku UMKM terbiasa untuk melakukan 

inovasi dan mengambil resiko supaya dapat tetap menjalankan usahanya (Wicaksono & Nuvriasari, 

2012). Selain itu, pelaku UMKM berusaha untuk selalu melakukan analisis dan memberikan 

perhatian pada hal detail dalam memecahkan masalah dan meningkatkan kinerja (Hoiron et al., 

2018). Pelaku UMKM juga mulai fokus terhadap kerjasama tim guna mencapai tujuan bersama 

(Putri et al., 2019). Hal ini ditunjang juga dengan semangatnya untuk berkompetisi dengan 

pihak lain dalam menjalankan usahanya (Wusko & Nizar, 2017). Lebih lanjut, pelaku UMKM 

menginginkan adanya stabilitas dalam menjalankan usahanya (Noor & Fadhaillah, 2022). Berbagai 

temuan tersebut menunjukkan adanya karakteristik budaya organisasi positif pada pelaku 

UMKM. 

Budaya organisasi juga telah terbukti memiliki hubungan positif terhadap keterlibatan 

anggota atau pengikut. Individu yang mendapatkan dukungan dari pemimpin dan rekan 

kerjanya, maka akan berdampak positif terhadap keterlibatan kerjanya (Saleem dkk., 2020). 

Pada konteks pelaku UMKM pesisir selatan Bangkalan, bentuk keterlibatan itu diwujudkan 

melalui sikap kepengikutan. Menggunakan perspektif Gardner dkk. (2005) tentang 
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kepengikutan otentik, individu yang mempunyai kepengikutan adalah sosok yang memiliki 

kesadaran diri yang akan berdampak pada regulasi dirinya. Kesadaran diri tersebut terdiri atas 

nilai-nilai, identitas, emosi, dan motif atau tujuan yang diraih. Dari pandangan ini bisa 

dijelaskan bahwa pelaku UMKM di pesisir selatan Bangkalan nilai-nilai diri yang dijadikan 

acuan dalam bekerja. Nilai-nilai itu antara lain kejujuran, kerja keras, dan kepatuhan. Dengan 

nilai-nilai itu, para pelaku UMKM menjalankan aktivitas usahanya sehari-hari. Aspek kedua 

dari kesadaran diri adalah identitas. Disini, pelaku UMKM menyadari identitas dirinya sebagai 

seorang pelaku usaha yang harus bekerja sebaik mungkin guna memenuhi kebutuhannya. 

Kesadaran akan identitas tersebut membuatnya benar-benar menghayati perannya sebagai 

seorang pelaku usaha yang sangat tergantung terhadap kondisi lingkungannya. Dalam hal ini 

adalah wisata di pesisir selatan Bangkalan. Selanjutnya, aspek ketiga dari kesadaran diri yaitu 

emosi. Dari sudut pandang ini, pelaku UMKM merespon keadaan saat ini dengan perasaan 

sedih karena kondisi sektor pariwisata di pesisir selatan Bangkalan masih jauh dari harapan, 

sehingga berdampak negatif terhadap usahanya. Meski demikian, pelaku UMKM masih 

mempunyai rasa optimis dalam menyikapi kondisi di masa mendatang (Dwiana, 2022). 

Hasil data statistik deskriptif tentang latar belakang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden penelitian tidak memiliki latar belakang pendidikan tinggi, yaitu sebesar 87,69%. 

Hanya 12,31% responden yang mengenyam pendidikan tinggi (Diploma dan Sarjana). Kondisi 

ini sejalan dengan temuan Setiaji (2008) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

pendidikan lebih rendah lebih efektif dalam menjalankan peran sebagai pengikut, meski secara 

efisiensi masih tergolong kurang. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa latar belakang 

pendidikan responden penelitian kemungkinan juga berpengaruh terhadap sikap 

kepengikutannya. 

Beberapa penelitian lain juga telah menjelaskan tentang berbagai variabel yang 

berpengaruh terhadap kepengikutan otentik. Hasil telaah literatur yang dilakukan oleh Gardner 

dkk. (2005) menunjukkan tentang pengaruh kepemimpinan otentik terhadap kepengikutan 

otentik. Pemimpin otentik secara aktif dan berkelanjutan menjadi model bagi pengikut melalui 

kata-kata dan perbuatan yang mencerminkan kesadaran diri, pemrosesan yang seimbang, 

transparansi, dan perilaku otentik. Lebih lanjut, sebagai contoh peran yang positif, pemimpin 

otentik berfungsi sebagai masukan bagi perkembangan pengikut otentik. Seperti halnya 

pemimpin, model ini menyatakan bahwa sejarah pribadi pengikut ditambah dengan peristiwa 

pemicu tertentu merupakan awal kemunculan kepengikutan otentik. Lebih jauh, ketika 

pengikut melihat pemimpin menampilkan pemahaman kesadaran diri dan terikat pada 

pembuatan keputusan yang transparan yang mencerminkan integritas serta komitmen terhadap 
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nilai etis, pengikut mengembangkan kepercayaan pada pemimpin sehingga mendorong 

keterbukaan dan perilaku otentik. Hal ini kemudian diperkuat oleh hasil penelitian empiris yang 

dilakukan oleh Tak dkk. (2019) dan Nair dkk. (2022) yang menemukan bahwa kepemimpinan 

otentik berpengaruh terhadap kepengikutan otentik. 

Kajian lain menjelaskan tentang peran emosi pemimpin (sebagai variabel moderator) 

yang mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan otentik terhadap kepengikutan otentik (Oc 

et al., 2020; Yagil & Medler-Liraz, 2014). Emosi pemimpin yang berbeda dengan norma peran (misal: 

rasa malu, takut), memoderasi hubungan positif kepemimpinan otentik dengan presentasi diri 

pengikut yang obyektif (memberikan kesan yang tidak dibuat-buat kepada pemimpin), yang 

merupakan salah satu aspek kepengikutan otentik. Hubungan kepemimpinan otentik dengan 

presentasi diri pengikut yang obyektif semakin kuat ketika emosi pemimpin lebih intens.  Hal 

ini menggambarkan bahwa pemimpin otentik yang menampilkan emosi berbeda (misal: rasa 

malu, takut) dari mayoritas yang ditampilkan para pemimpin lain, akan meningkatkan 

otentisitas pengikut. Kondisi tersebut terjadi karena pemimpin otentik ingin memberikan pesan 

kepada pengikut bahwa presentasi diri yang tidak biasa merupakan hal yang dapat diterima, 

sehingga pengikut tidak perlu menampilkan kesan yang dibuat-buat. 

Hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa kepengikutan otentik dipengaruhi oleh 

kelekatan aman pengikut. Hasil kajian literatur yang dilakukan oleh Hinojosa dkk. (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh kelekatan aman terhadap kepengikutan otentik. Pengikut 

membutuhkan adanya kelekatan yang aman terhadap pemimpin karena pengikut ingin dapat 

diterima oleh pemimpin (Morrison, 1994; Tjosvold, 1989; Yukl & Falbe, 1990). Adanya kelekatan yang 

aman, maka akan membuat pengikut percaya terhadap pemimpinnya (Frazier dkk., 2015). 

Dampaknya, pengikut yang memiliki kelekatan yang aman akan cenderung menunjukkan 

kepengikutan otentik (Hinojosa dkk., 2014). 

Berbagai hasil kajian lain yang telah dijelaskan sebelumnya (Hinojosa et al., 2014; Nair et 

al., 2022; Oc et al., 2020; Tak et al., 2019; Yagil & Medler-Liraz, 2014) menunjukkan bahwa kepengikutan 

otentik juga dipengaruhi oleh beberapa variabel lain (selain variabel budaya organisasi positif). 

Variabel lain tersebut adalah kepemimpinan otentik, emosi pemimpin, dan kelekatan aman. 

Budaya organisasi positif sendiri diketahui memiliki pengaruh sebesar 32,6% terhadap 

kepengikutan otentik. Apabila dilihat berdasarkan informasi tersebut, maka bisa jadi 67,4% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan otentik dan kelekatan aman. Adapun emosi 

pemimpin akan mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepemimpinan otentik dengan 

kepengikutan otentik. 
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Hasil penelitian pengaruh budaya organisasi positif terhadap kepengikutan otentik yang 

penulis lakukan ini berbeda dari hasil penelitian lain dalam beberapa hal. Pertama, partisipan 

dalam penelitian ini adalah masyarakat Madura. Adapun penelitian sebelumnya terkait 

kepengikutan otentik di Indonesia dilakukan pada masyarakat diluar Madura. Kedua, penelitian 

ini dilakukan pada konteks masyarakat pelaku UMKM, sedangkan penelitian kepengikutan 

sebelumnya di Indonesia dilakukan pada konteks karyawan perusahaan (Kosasih et al., 2020). 

Ketiga, penelitian ini merupakan penelitian pertama di Indonesia yang menjadikan 

kepengikutan otentik sebagai variabel utama. Hal ini membuat hasil temuan yang diperoleh, 

bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi positif terhadap kepengikutan 

otentik pada konteks masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Madura.   

     

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima, yang artinya terdapat pengaruh budaya organisasi positif terhadap 

kepengikutan otentik. Diketahui bahwa budaya organisasi positif memberikan pengaruh 

sebesar 32,6% terhadap kepengikutan otentik pada pelaku UMKM di pesisir selatan 

Bangkalan, sedangkan sisanya 67,4% merupakan variabel yang tidak dibahas pada penelitian 

ini. Budaya organisasi positif diperoleh pelaku UMKM melalui proses interaksi dan pembinaan 

oleh pihak Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan perbandingan 

dengan hasil penelitian lain tentang kepengikutan otentik, terungkap bahwa ada beberapa 

variabel (selain budaya organisasi positif) yang berpengaruh terhadap kepengikutan otentik. 

Variabel tersebut yaitu kepemimpinan otentik dan kelekatan aman pengikut. Hasil penelitian 

lain juga mengungkap bahwa kekuatan pengaruh kepemimpinan otentik terhadap kepengikutan 

otentik juga dipengaruhi oleh emosi pemimpin. 

Penelitian ini juga tidak luput dari beberapa kelemahan. Pertama, penelitian ini hanya 

mengangkat budaya organisasi sebagai satu-satunya variabel eksogen. Kedua, penelitian ini 

masih kurang mendalam dalam menjelaskan bagaimana dinamika pengaruh budaya organisasi 

positif terhadap kepengikutan otentik. Hal ini menjadi wajar karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Ketiga, populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

pelaku UMKM wisata di pesisir selatan Bangkalan. 

Adapun saran yang bisa peneliti sampaikan meliputi beberapa hal. Pertama, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui variabel lain (selain budaya organisasi positif) 

yang berhubungan dengan kepengikutan pada pelaku UMKM wisata di pesisir selatan 

Bangkalan. Kedua, peneliti berikutnya sebaiknya melakukan penelitian terkait kepengikutan 
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otentik pada pelaku UMKM wisata di pesisir selatan Bangkalan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan gambaran lebih dalam dan 

menyeluruh tentang bagaimana kepengikutan otentik pada pelaku UMKM wisata di pesisir 

selatan Bangkalan. Ketiga, agar peneliti selanjutnya menggunakan populasi yang lebih luas 

yang mencakup pesisir utara dan selatan kabupaten Bangkalan, atau bahkan di wilayah madura 

raya. Dengan demikian, cakupan generalisasi hasil penelitian akan lebih luas. 
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